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Abstrak 

SMK Negeri 2 Sawahlunto memiliki sarana fasilitas workshop yang relatif memadai untuk menunjang proses 

belajar mengajar. tapi terdapat beberapa faktor yg mensugesti hasil belajar peserta didik diantaranya beberapa 

mesin perkakas yang rusak, kurangnya mesin perkakas pada workshop, tidak pedulinya peserta didik terhadap 

keselamatan mesin dan kurang tegasnya pengajar dalam mengajari siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak fasilitas workshop pada hasil belajar siswa di pembelajaran teknik mesin bubut kelas XI pada 

SMK Negeri 2 sawahlunto. Penelitian memakai metode ex post facto pendekatan jenis kuantitatif untuk mencari 

hubungan variabel yang sudah terjalin serta tidak membagikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Variabel 

di penelitian ini (fasilitas workshop X) serta (hasil belajar Y). Populasi pada penelitian merupakan siswa kelas XI 

yang berjulah 49 peserta didik. Teknik mengumpulkan data memakai angket serta dokumentasi. Teknik analisis 

data dalam penelitian berupa uji prasyarat dan uji hipotesis. Pengujian persyaratan pada research berupa uji 

normalitas serta linieritas sedangkan pengujian hipotesis memakai analisis regresi. hasil penelitian ini fasilitas 

workshop terdapat berpengaruh positif serta signifikansi pada hasil belajar yang ditunjukkan bernilai rhitung 

sebanyak 0,404 serta persamaan regresi Y= 64,512 + 0,240X. Jadi hasilnya, terdapat kenaikan nilai pada variabel 

hasil pembelajaran siswa bertotal 0,240 untuk setiap kenaikan skor pada variabel fasilitas workshop. 

Kata Kunci: Fasilitas Bengkel, Hasil Belajar, SMK, Teknik Permesinan, Bubut, Sawahlunto  

Abstract 

SMK Negeri 2 Sawahlunto has relatively adequate workshop facilities to support the teaching and learning 

process. But there are several factors that suggest student learning outcomes, including some damaged machine 

tools, lack of machine tools in the workshop, students' indifference to machine safety, and lack of firmness of 

teachers in teaching students. This study aims to determine the impact of workshop facilities on student learning 

outcomes in learning lathe machine engineering class XI at SMK Negeri 2 sawahlunto. The study used an ex post 

facto quantitative type approach to finding the relationship of variables that have been established and not to 

share the treatment of the variables studied.  Variables in the study ini (fasilitas workshop X) serta (hasil learning 

Y). The population in the study was class XI students with 49 students. Teknik collects data using questionnaires 

as well as documentation. Data analysis techniques in research are in the form of prerequisite tests and hypothesis 

tests. Testing requirements in research in the form of normality and linearity tests, while hypothesis testing uses 

regression analysis. The results of this study were positive and significant in the learning outcomes shown to be of 

value rhitung as much as 0.404 and the regression equation Y= 64.512 + 0.240X. So, there was an increase in pa 

scores and student learning outcomes variables totaling 0.240 for each increase in scores on the workshop facility 

variable.  
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I. Pendahuluan 

Era globalisasi saat ini menuntut pengawasan yang 

lebih aktif terhadap pendidikan dan sumber daya 

manusia (SDM). Bagi setiap orang ini merupakan 

faktor yang paling penting untuk meningkatkan akses 

mereka terhadap sumber daya yang berkualitas dan 

berkualitas tinggi adalah pendidikan (Baro’ah, 2020; 

Hadi, 2018). Pendidikan seseorang sangat penting 

untuk pengembangan kemampuan dan bakatnya 

sepanjang hidup (Arifin, 2017). Diasumsikan bahwa 

pendidikan akan membantu siswa mencapai potensi 

penuh mereka dan memungkinkan mereka untuk 

memecahkan masalah yang mereka hadapi (Yamin & 

Syahrir, 2020; Zainuddin, 2021). Pada hakekatnya 

usaha sengaja untuk membina proses pembelajaran 

dan lingkungan belajar yang dapat mengembangkan 

potensi diri siswa (Nurhasanah, 2017; Yamin & 

Syahrir, 2020). 

Hasil rapor siswa dari proses pembelajaran yang 

dicapai siswa adalah dua contoh bagaimana kualitas 

pendidikan yang baik tercermin. Perubahan 

kemampuan kognitif, performa, dan psikomotorik 

seseorang diharapkan dapat dihasilkan dari 

pendidikan. Konsekuensinya, pendidikan akan 

meningkatkan dan memperluas kualitas sumber daya 

manusia (Nafiati, 2021; Susilo & Sarkowi, 2019). 

Ketika hasil belajar siswa meningkat dan meningkat, 

maka tujuan pembelajaran dikatakan telah tercapai. 

Hasil usaha belajar siswa disebut sebagai hasil 

belajar. Pengukuran dan evaluasi selalu menjadi 

bagian dari pendidikan formal, dan penerima modul 

pembelajaran cepat, lama, atau lambat dapat 

digunakan untuk menentukan hasil belajar (Andriani, 

2019). Melalui pendidikan, pola pikir, perilaku, dan 

keterampilan harus berubah (Verawadina et al., 

2019). 

Suatu lingkungan pendidikan tempat berlangsungnya 

proses belajar mengajar adalah sekolah (Idola et al., 

2016). Di Indonesia, jenis pendidikan menengah 

yang dikenal dengan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) memiliki kedudukan yang sama dengan 

SMA. SMK menawarkan jurusan yang mata 

pelajarannya benar-benar dipersiapkan agar 

lulusannya siap memasuki dunia kerja sebagai 

spesialis (Prasetya et al., 2021). Di Indonesia fasilitas 

untuk pendidikan disebut Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). SMK juga bertujuan supaya 

mengembangkan SDM yang kompeten dan terampil. 

Program SMK Bisa merupakan salah satu inisiatif 

yang dimulai pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, dan bertujuan untuk 

menciptakan tenaga kerja yang siap pakai 

(Simatupang & Yuhertiana, 2021). Di Indonesia, 

SMK merupakan lembaga pendidikan penting yang 

memberikan kontribusi bagi pertumbuhan bangsa 

dan negara (Tamam, 2018). 

Ada beberapa variabel yang mempengaruhi seberapa 

baik siswa dididik di sekolah. Siswa, guru, proses 

pembelajaran, lingkungan, sumber belajar, dan waktu 

belajar adalah beberapa pertimbangan tersebut. 

Unsur-unsur yang bersaling bertautan ini tidak dapat 

dipisahkan. Baik variabel internal/dalam maupun 

eksternal/luar mungkin berkontribusi terhadap 

kesulitan belajar (Fortuna et al., 2022). Faktor dari 

dalam adalah pengaruh yang berasal dari susunan 

biologis dan psikologis murid itu sendiri. Faktor dari 

luar yaitu pengaruh berasal dari luar diri siswa 

tertentu. Lingkungan belajar dan lingkungan sosial 

adalah dua contoh faktor eksternal. Untuk 

memungkinkan peningkatan prestasi belajar, metode 

belajar mengajar (PBM) serta materi pembelajaran 

sangat penting untuk hal tersebut (Yulianti et al., 

2018).  

Salah satunya faktor dari luar yang membantu hasil 

pembelajaran praktikum siswa adalah tersedianya 

fasilitas workshop (Hafni, 2021). Agar selalu siap 

pakai, fasilitas workshop harus memadai dan dikelola 

dengan baik. Usia alat kerja biasanya menjadi 

sumber penurunan kondisi alat kerja itu sendiri. 

Terlepas dari itu, penggunaan alat kerja juga bisa 

menjadi penyebabnya. ruang kerja saat ini tidak 

akurat, rusak, dan cepat aus. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk menjaga fasilitas workshop secara 

teratur untuk menjaga lingkungan agar siswa dapat 

bekerja secara produktif dan efisien. 

Setelah mendapatkan pengalaman belajar, siswa 

harus memiliki kompetensi tertentu (Jahidi, 2014). 

Sehabis peserta didik menerima suatu pendidikan 

setelah itu terjalin pergantian perilaku serta yang 

dipunyai ialah hasil belajar (Herawati, 2017). Nilai 

akan didapatkan siswa dari proses belajar mengajar 

dan yang tercermin dalam raport sering disebut 

sebagai hasil belajar. Hasil belajar meliputi 

penyesuaian kemampuan dan karakter siswa yang 

dihasilkan dari pembelajarannya (Syaparuddin et al., 

2020). 

Hasil dari belajar ini dapat mengetahui guru dan 

siswa tentang perkembangan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran di kelas. Kemampuan praktik di 

workshop dan deskripsi siswa ketika belajar teori 

sangat mempengaruhi hasil belajar. Dalam hal ini, 

kondisi mesin yang optimal sangat membantu kinerja 

siswa saat menyelesaikan tugas praktik. Dengan 

peralatan yang memadai dan lengkap, kegiatan 

belajar mengajar di ruang workshop dapat didukung 

menjadi lebih efektif, memfasilitasi asimilasi 

informasi siswa dan membentuk kepribadian mereka 

dan siap menghadapi dunia kerja (Syaparuddin et al., 

2020). 

SMK Negeri 2 Sawahlunto adalah Sekolah 

Menengah Negeri di Kota Sawahlunto yang memiliki 

jurusan teknik pemesinan. Pembelajaran di SMK 

Negeri 2 Sawahlunto ini ada pembelajaran Teori dan 

praktik. Pembelajaran teori itu mempelajari teori 

teori atau konsep dasar sebelum melakukan praktik 
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tersebut. Pembelajaran praktik merupakan penerapan 

atau pengaplikasian secara langsung dari teori-teori 

yang diajarkan sebelumnya. 

Data tentang fasilitas bengkel dikumpulkan 

berdasarkan temuan observasi lapangan dan hasil 

wawancara dengan ketua jurusan pemesinan. 

Ditetapkan bahwa pengembangan hasil belajar 

praktis tidak cukup. Di SMK Negeri 2 Sawahlunto 

fasilitas bengkel masih memerlukan perbaikan. 

Meski masih sangat baru, beberapa mesin tertentu 

tidak digunakan karena tingkat presisinya sudah tidak 

layak pakai. Perlengkapan untuk peralatan dan mesin 

juga tidak memenuhi persyaratan kuantitas, 

kelengkapan, dan tidak proporsional dengan 

penggunaan mesin dan penanganan alat kerja yang 

ceroboh. Siswa sering menyalahgunakan alat mesin 

karena belum terbiasa dalam memanfaatkan alat 

bengkel sehingga memperpendek umur alat tersebut. 

Mesin yang digunakan saat praktik lebih dari dua 

orang sehingga membuat siswa tidak memanfaatkan 

waktu pelajarannya dengan maksimal,contohnya satu 

orang siswa sedang melakukan praktik dan siswa 

lainnya menunggu dengan bermain game, tidur-

tiduran dan hal lainnya yang membuat siswa malas 

untuk melakukan praktik. Akibatnya, mereka tidak 

menyelesaikan lembar kerja yang mereka buat. 

Dalam konteks ini, diperlukan kajian yang 

menyeluruh pada faktor cukup berpengaruh pada 

hasil pembelajaran siswa. Dengan judul penelitian 

“Pengaruh Fasilitas Worshop dalam Proses 

Pembelajaran Praktik terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Teknik Permesinan Bubut Kelas 

XI di Smk Negeri 2 Sawahlunto.” 

II. Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian memakai metode ex post facto jenis 

kuantitatif untuk mencari hubungan variabel yang 

sudah terjalin serta tidak membagikan perlakuan 

terhadap variabel yang diteliti. 

B. Populasi 

Populasi terdiri dari semua informasi yang 

memengaruhi kita selama periode waktu tertentu. 

Peserta didik kelas XI Teknik Mesin SMK Negeri 2 

Sawahlunto merupakan populasi dari penelitian. 

Mukhtar (2013) menegaskan bahwa jika ada kurang 

dari 100 peserta penelitian, lebih baik untuk 

memasukkan semuanya untuk melakukan penelitian 

populasi, juga dikenal sebagai total sampling. Karena 

jumlah partisipan dalam penelitian ini hanya 49 

orang, maka populasi keseluruhan dianggap sebagai 

sampel.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Pada research yang diberlakukan memakai kuesioner 

dan dokumentasi raport akhir siswa sebagai metode 

pengumpulan data. Angket berupa ertanyaan tertulis 

disertakan dalam survei dan digunakan untuk 

mengumpulkan data dari responden. (Suharsimi. 

2014). Dokumentasi adalah metode pengumpulan 

data, meskipun data atau informasi tersebut 

sebelumnya diketahui serta tidak dapat ditemukan 

melalui kuesioner. 

D. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

Pengujian satu sampel Kolmogorov-Smirnov 

digunakan dalam pekerjaan ini sebagai uji 

normalitas. Tujuan dari research ialah untuk 

mengevaluasi data penelitian menyimpang atau 

memiliki distribusi yang mendekati normal. SPSS 

16.00 for Windows dipakai pada penelitian. 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas diberlakukan agar dapat mengetahui 

apakah data tersebut berpola linear/tidaknya antara 

hubungan variable X dan variabel Y (Sezar et al., 

2019). 

3. Uji Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2015) hipotesis memberikan 

solusi pada masalah penelitian seperti yang 

dirumuskan. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian  

1. Uji Normalitas 

Pengujian memakai software SPSS Statistics 16 dan 

metode analisis Kolmogorov-Smirnov. Asumsi di 

balik proses pengambilan keputusan adalah bahwa 

distribusi dianggap normal jika Asymp.Sig (2-tailed) 

> 0.05. Hasil uji kenormalan tampilkan table 3.1. 

Tabel 3.1. Hasil Uji Normalitas  

No variabel 
Asymp.Sig  

(2-tailed) 

Taraf 

signifikansi 
Kesimpulan 

1. X1 0,940 0,05 Normal 

2. Y 0,940 0,05 Normal 

Sumber : hasil olah data, 2023 

Data penelitian memenuhi kriteria karena data 

mndaptkan hasil distribusi normal hasil uji 

normalitas memperlihatkan nilai Asymp.Sig (2-

tailed) > 0,05.  

2. Uji Linearitas 

Tujuan dari pengujian linearitas ialah untuk 

mengungkapkan hubungan terikat antar kedua 

variabel. 

Tabel 3.2. Hasil Uji Linearitas 

No variabel sig Taraf 

signifikan 

Kesimpulan 

1 Fasilitas 

workshop 

0,564 0,05 linier 

Sumber : hasil olah data, 2023 
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Hasil uji linearitas yaitu taraf signifikansi 5%, 

berdasarkan tabel nilai signifikansi pengaruh variabel 

X1. 

3. Pengujian Hipotesis 

Tabel 3.3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Sumber Koef r R2 t 
t 
tabel 

p ket 

Konstant

a 
fasilitas 

worksho

p 

64,51

2 
0,240 

0,40

4 

0,16

3 

3,02

9 

1,66

7 

0,00

4 

Positif 

dan 
signifika

n 

Hasil pengujian ini adalah fasilitas workshop terdapat 

pengaruh positif terhadap hasil belajar dengan nilai 

rhitung sebesar 0,404 dan persamaan regresi Y = 

64,512 + 0,240X. Hasilnya, terdapat kenaikan skor 

pada variabel hasil belajar siswa sebesar 0,240 untuk 

setiap kenaikan skor pada variabel fasilitas 

workshop. 

B. Pembahasan 

Hasil belajar siswa kelas XI jurusan teknik mesin 

bubut SMKN 2 Sawahlunto dipengaruhi oleh fasilitas 

workshop. Nilai rhitung sebesar 0,404 yang bertanda 

positif berdasarkan temuan analisis regresi dasar 

menunjukkan bahwa fasilitas workshop pasti 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Y = 

64,512 + 0,240X dalam persamaan regresi. Hasilnya, 

terdapat kenaikan skor pada variabel hasil belajar 

siswa sebesar 0,240 untuk setiap kenaikan skor pada 

variabel fasilitas workshop. 

 
Gambar 3.1. Hubungan Antar Variabel 

 

IV. Kesimpulan 

Analisis di atas merupakan hipotesis yang 

melaporkan adanya pengaruh fasilitas workshop 

terhadap hasil pembelajaran peserta didik kelas XI 

teknik mesin bubut di SMKN 2 Sawahlunto. 

Kesimpulan ini dapat ditarik berdasarkan temuan 

studi dan ulasan bahwa hasil penelitian dapat 

diterima. 
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